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Sabat Sore, 6 JanuariSabat Sore, 6 Januari

Dalam contoh doa dari Tuhan akan ditemukan cara yang

sempurna. Itulah doa yang indah, doa yang sempurna,

setiap perkataannya penuh dengan maksud dan arti --

“Bapa Kami,” bukan “Bapa saya” (terutama sekali dalam

doa umum); “ampunilah kiranya kami ..... seperti,” bukan

hanya “ampunilah kiranya kami”; “Datanglah KerajaanMu,

jadilah kehendakMu di bumi” -- bukan di dalam surga,

melainkan “seperti halnya di dalam surga.”

Singkat, namun meliputi semua dan tanpa mengulang-

ulang, diajarkannya kepada kita supaya berbicara kepada

khalik kita menggunakan gelar kebapaan-Nya, Bapa kami,

yang membawa kita ke dalam suatu ikatan persekutuan

yang lebih dekat dengan-Nya daripada dengan sesuatu

gelar-Nya yang lain. Ia itu membuat kita sadar akan

ketergantungan kita yang menyeluruh pada-Nya untuk

semua kebutuhan kita. Ia itu menutupi semua dosa kita

dan memperdamaikan kita dengan Bapa kita, dan

mempererat persaudaraan kita dengan sesama kita, juga

terhadap orang-orang yang bersalah kepada kita. Ia itu

menciptakan di dalam kita kasih terhadap Kerajaan-Nya,

dan mengilhami kita dengan semangat untuk bekerja

mengusahakan kedatangannya. Dan akhirnya, ia itu

membawa kita untuk berbuat apa saja yang mampu bagi

terlaksana kehendak-Nya di bumi ini.

“Siapakah yang dapat mengetahui kesesatan?

Bebaskanlah aku dari apa yang tidak kusadari.

Lindungilah hambaMu, juga terhadap orang yang kurang

ajar; janganlah mereka menguasai aku! Maka aku menjadi

tak bercela dan bebas dari pelanggaran besar. Mudah-

mudahan Engkau berkenan akan ucapan mulutku dan

renungan hatiku, ya TUHAN, gunung batuku dan

penebusku.” KJV - Mazmur 19:12-14

Ayat Hafalan:

“Pada suatu kali Yesus sedang berdoa di salah satu

tempat. Ketika Ia berhenti berdoa, berkatalah

seorang dari murid-murid-Nya kepada-Nya: ”Tuhan,

ajarlah kami berdoa, sama seperti yang diajarkan

Yohanes kepada murid-muridnya.” KJV - Lukas 11:1

Minggu, 7 JanuariMinggu, 7 Januari

Mendorong penggunaan
Mazmur dalam Doa

 “Para anggota jemaat perlu mengakui kemunduran

mereka dan bersatu padu. Saudara-saudaraku, janganlah

biarkan apa pun masuk yang akan memisahkan kamu

satu sama lain atau memisahkan kamu dari Allah.

Janganlah kamu membicarakan perbedaan pendapat,

tetapi bersatulah dalam kasih akan kebenaran seperti

yang ada di dalam Yesus. Datanglah ke hadapan Allah,

dan mohonlah darah Juruselamat yang tertumpah

sebagai alasan mengapa engkau harus menerima

pertolongan dalam peperangan melawan kejahatan.

Engkau tidak akan memohon dengan sia-sia. Apabila

engkau mendekat kepada Allah, dengan penyesalan yang

tulus dan dengan keyakinan iman yang penuh, musuh

yang berusaha menghancurkanmu akan dikalahkan. 8T

11.6

“Berpalinglah kepada Tuhan, hai orang-orang tawanan

yang berpengharapan. Carilah kekuatan dari Tuhan, Allah

yang hidup. Tunjukkanlah iman yang teguh dan rendah

hati dalam kuasa-Nya dan kesediaan-Nya untuk

menyelamatkan. Dari Kristus mengalirlah aliran

keselamatan yang hidup. Dia adalah Mata Air kehidupan,

Sumber dari segala kekuatan. Ketika dengan iman kita

berpegang pada kekuatan-Nya, Dia akan mengubah,

secara ajaib mengubah pandangan yang paling tidak

berpengharapan dan mengecilkan hati. Dia akan

melakukan ini untuk kemuliaan nama-Nya. 8T 12.1

“Tuhan memanggil umat-Nya yang setia, yang percaya

kepada-Nya, untuk berbicara dengan penuh keberanian

kepada mereka yang tidak percaya dan tidak memiliki

harapan. Kiranya Tuhan menolong kita untuk saling

membantu dan menyatakan Dia dengan iman yang hidup.

8T 12.2

“‘Bersorak-sorailah bagi Allah, kekuatan kita, bersorak-

soraklah bagi Allah Yakub. Angkatlah lagu, bunyikanlah

rebana, kecapi yang merdu, diiringi gambus.” Mazmur

81:1, 2. 8T 12.3

“‘Adalah baik untuk menyanyikan syukur kepada TUHAN,

dan untuk menyanyikan mazmur bagi nama-Mu, ya Yang

Mahatinggi, untuk memberitakan kasih setia-Mu di waktu

pagi dan kesetiaan-Mu di waktu malam, dengan bunyi-

bunyian sepuluh tali dan dengan gambus, dengan iringan

kecapi. Sebab telah Kaubuat aku bersukacita, ya TUHAN,

dengan pekerjaan-Mu, karena perbuatan tangan-Mu aku

akan bersorak-sorai.’” Mazmur 92:1-4. 8T 12.4

Bacalah Mazmur 105:5, Kolose 3:16, dan Yakobus

5:13. Apakah peranan Mazmur dalam pengalaman

ibadah orang percaya?

Senin, 8 JanuariSenin, 8 Januari

Percayalah pada saat-saat
Kesulitan

 “Setelah Daud menduduki takhta kerajaan Israel, bangsa

itu menikmati masa damai yang panjang. Bangsa-bangsa

di sekitarnya, yang melihat kekuatan dan kesatuan

kerajaan itu, segera berpikir bahwa adalah bijaksana

untuk menghentikan permusuhan secara terbuka; dan

Daud, yang sibuk mengatur dan membangun

kerajaannya, menahan diri dari perang yang agresif.

Namun pada akhirnya, ia berperang melawan musuh-

musuh lama Israel, yaitu bangsa Filistin dan bangsa Moab,

dan berhasil mengalahkan keduanya dan membuat

mereka tunduk. PP 713.2

“Kemudian dibentuklah suatu koalisi besar dari bangsa-

bangsa sekitarnya untuk melawan kerajaan Daud, yang

darinya tumbuh peperangan-peperangan dan

kemenangan-kemenangan terbesar dalam masa

pemerintahannya serta perluasan kekuasaannya. Aliansi

yang bermusuhan ini, yang sebenarnya muncul dari

kecemburuan terhadap kekuasaan Daud yang semakin

besar, sama sekali tidak dipicu olehnya... PP 713.3

Bahaya yang telah mengancam bangsa itu dengan

kehancuran total, terbukti, melalui pemeliharaan Allah,

telah menjadi alat yang membuat bangsa itu bangkit dan

mencapai kejayaan yang belum pernah terjadi

sebelumnya. Untuk mengenang kelepasannya yang luar

biasa, Daud bernyanyi: PP 715.3

“‘Engkaulah Rajaku dan Allahku yang memerintahkan

kemenangan bagi Yakub. Dengan Engkaulah kami

menanduk para lawan kami, dengan nama-Mulah kami

menginjak-injak orang-orang yang bangkit menyerang

kami. Sebab bukan kepada panahku aku percaya, dan

pedangku pun tidak memberi aku kemenangan, tetapi

Engkaulah yang memberi kami kemenangan terhadap

para lawan kami, dan orang-orang yang membenci kami

Kauberi malu.” Mazmur 44:4-7. PP 716.3

Bacalah Mazmur 44. Apa yang dikatakan pasal ini

kepada kita dan mengapa hal ini relevan bagi orang

percaya di segala zaman?

Selasa, 9 JanuariSelasa, 9 Januari

Mazmur Keputusasaan

“Setelah Yesus dipaku di kayu salib, kayu itu diangkat oleh

beberapa orang yang kuat dan ditusukkan dengan keras

ke tempat yang telah disiapkan untuk itu, menyebabkan

penderitaan yang paling menyiksa bagi Anak Allah. Dan

sekarang pemandangan yang mengerikan terjadi. Para

imam, penguasa, dan ahli Taurat lupa akan martabat

jabatan mereka yang suci, dan bergabung dengan rakyat

jelata untuk mengolok-olok dan mencemooh Anak Allah

yang sedang sekarat, dengan mengatakan, “Jika Engkau

Raja orang Yahudi, selamatkanlah diri-Mu sendiri.” Lukas

23:37. Dan beberapa orang dengan mengejek mengulangi

perkataan itu di antara mereka sendiri: “Orang lain

diselamatkan-Nya, tetapi diri-Nya sendiri tidak dapat

diselamatkan-Nya.” Markus 15:31. Para pembesar Bait

Allah, para prajurit yang keras kepala, penjahat keji di atas

kayu salib, dan orang-orang yang hina dan kejam di

antara orang banyak – semuanya bersatu dalam

menghina Kristus. SR 222.2

“Pencuri-pencuri yang disalibkan bersama Yesus

mengalami penyiksaan fisik yang sama dengan-Nya, tetapi

salah satu dari mereka menjadi semakin keras kepala dan

menjadi putus asa serta menentang karena rasa sakit

yang dideritanya. Ia mengambil ejekan para imam dan

mencaci maki Yesus, katanya: “Jika Engkau Kristus,

selamatkanlah diri-Mu sendiri dan kami.” Lukas 23:39.

Penjahat yang satu lagi bukanlah seorang penjahat yang

keras kepala. Ketika ia mendengar kata-kata cemoohan

dari rekannya yang jahat itu, ia “menegur dia, katanya:

"Tidakkah engkau takut akan Allah, sedang engkau

menerima hukuman yang sama? Dan kita memang layak

dihukum, karena kita menerima upah yang pantas atas

perbuatan kita, tetapi Orang ini tidak melakukan

kesalahan apa pun.” Lukas 23:40, 41. Kemudian, pada saat

hatinya tertuju kepada Kristus, penerangan surgawi

membanjiri pikirannya. Di dalam Yesus, yang remuk,

dihina, dan tergantung di kayu salib, ia melihat

Penebusnya, satu-satunya pengharapannya, dan berseru

kepada-Nya dengan iman yang rendah hati: “Tuhan,

ingatlah akan aku, apabila Engkau datang ke dalam

kerajaan-Mu. Kata Yesus kepadanya: “Aku berkata

kepadamu hari ini juga, [Dengan meletakkan tanda koma

setelah kata hari ini, bukan setelah kata engkau, seperti

halnya dalam versi umum, makna sebenarnya dari ayat ini

lebih jelas] engkau akan ada bersama-sama dengan Aku

di dalam Firdaus.” Lukas 23:42, 43. SR 222.3

“Dengan takjub malaikat-malaikat melihat kasih Yesus

yang tak terhingga, yang, dalam penderitaan yang paling

menyiksa bagi jiwa dan raga, hanya memikirkan orang

lain, dan mendorong jiwa yang bertobat untuk percaya.

Ketika mencurahkan hidup-Nya dalam kematian, Dia

menunjukkan kasih kepada manusia yang lebih kuat

daripada kematian. Banyak orang yang menyaksikan

adegan-adegan itu di Kalvari kemudian diteguhkan dalam

iman kepada Kristus. SR 223.1

“Musuh-musuh Yesus kini menantikan kematian-Nya

dengan penuh pengharapan yang tidak sabar. Peristiwa

itu mereka bayangkan akan selamanya membungkam

desas-desus tentang kuasa ilahi-Nya dan keajaiban-

keajaiban mukjizat-Nya. Mereka menyanjung diri mereka

sendiri bahwa mereka tidak akan lagi gemetar karena

pengaruh-Nya. Para prajurit yang tidak berperasaan yang

telah merentangkan tubuh Yesus di kayu salib, membagi-

bagi pakaian-Nya di antara mereka sendiri,

memperebutkan satu jubah yang ditenun tanpa jahitan.

Mereka akhirnya memutuskan perkara ini dengan

membuang undi untuk mendapatkannya. Pena inspirasi

telah secara akurat menggambarkan adegan ini ratusan

tahun sebelum kejadian itu terjadi: ‘Sebab anjing-anjing

telah mengerumuni Aku, dan kumpulan orang-orang jahat

telah mengurung Aku, mereka menikam tangan dan kaki-

Ku .... Mereka membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka

dan membuang undi atas jubah-Ku.” Mazmur 22:16, 18.

SR 223.2

Bacalah Mazmur 22. Apakah yang dapat kita pelajari

dari mazmur ini tentang kepercayaan kepada Allah di

tengah penderitaan yang besar?

Rabu, 10 JanuariRabu, 10 Januari

Dari Keputusasaan Menjadi
Harapan

“Kristus bersukacita karena Ia dapat melakukan lebih

banyak bagi para pengikut-Nya daripada yang dapat

mereka minta atau pikirkan. Ia berbicara dengan penuh

kepastian, karena Ia tahu bahwa sebuah ketetapan yang

mahakuasa telah diberikan sebelum dunia dijadikan. Dia

tahu bahwa kebenaran, yang dipersenjatai dengan

kemahakuasaan Roh Kudus, akan menang dalam

pertarungan melawan kejahatan; dan bahwa panji-panji

yang berlumuran darah akan berkibar dengan penuh

kemenangan atas para pengikut-Nya. Ia tahu bahwa

kehidupan murid-murid-Nya yang percaya akan sama

seperti kehidupan-Nya, yaitu suatu rangkaian

kemenangan yang tiada henti, yang tidak terlihat di dunia

ini, tetapi akan diakui di akhirat kelak. DA 679.2

“‘Semuanya itu Kukatakan kepadamu, kata-Nya, supaya

kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam dunia

kamu akan mengalami penderitaan, tetapi kuatkanlah

hatimu, Aku telah mengalahkan dunia. Kristus tidak

pernah gagal, Dia tidak pernah patah semangat, dan para

pengikut-Nya harus menunjukkan iman yang sama

dengan ketekunan yang sama. Mereka harus hidup

seperti Dia hidup, dan bekerja seperti Dia bekerja, karena

mereka bergantung kepada-Nya sebagai Pekerja Agung.

Keberanian, kekuatan, dan ketekunan harus mereka

miliki. Meskipun kemustahilan tampak menghalangi jalan

mereka, oleh kasih karunia-Nya mereka harus terus maju.

Alih-alih meratapi kesulitan, mereka justru dipanggil

untuk mengatasinya. Mereka tidak boleh putus asa

terhadap apa pun, dan berharap untuk segala sesuatu.

Dengan rantai emas kasih-Nya yang tak tertandingi,

Kristus telah mengikat mereka pada takhta Allah. Adalah

maksud-Nya agar pengaruh tertinggi di alam semesta,

yang berasal dari sumber segala kuasa, menjadi milik

mereka. Mereka harus memiliki kuasa untuk melawan

kejahatan, kuasa yang tidak dapat dikuasai oleh bumi,

maut, atau neraka, kuasa yang akan memampukan

mereka untuk menang sebagaimana Kristus telah

menang. DA 679.3

Bacalah Mazmur 13. Dua suasana hati utama apakah

yang dapat Anda bedakan dalam mazmur ini?

Menurut Anda, keputusan apakah yang membawa

perubahan radikal dalam pandangan umum

pemazmur?

Kamis, 11 JanuariKamis, 11 Januari

Oh, Kembalikan kami lagi

“‘Kepada mereka yang takut kepada-Mu telah Kauberikan

panji-panji, tanda untuk berlindung terhadap panah.’

Mazmur 60:4 TDG 31.1

“Pastikan kebenaran tertulis di panji anda setiap saat dan

di mana saja....TDG 31.2

Sebagai suatu bangsa orang - orang yahudi menolak

untuk menerima Kristus. Dia telah memimpin mereka

dalam perjalanan mereka, sebagai Pemimpin yang tidak

kelihatan dan tidak terbatas. Dia telah menyampaikan

kehendak-Nya kepada mereka, namun dalam ujian

mereka menolak Dia, satu-satunya harapan mereka, satu-

satunya keselamatan mereka, dan Tuhan menolak

mereka. “Tetapi semua orang yang menerima-Nya diberi-

Nya kuasa supaya menjadi anak - anak Allah, yaitu mereka

yang percaya dalam nama-Nya; Kepada semua orang

yang menerima dan mentaati syarat-syarat itu, anugerah

Tuhan mengalir terus-menerus, tanpa penyesalan, tanpa

mengingat kembali. Allah telah memberikan karunia-

karunia-Nya kepada manusia untuk digunakan, bukan

berdasarkan gagasan turun-temurun atau khayalan,

bukan berdasarkan dorongan hati atau kecenderungan

alamiah, melainkan berdasarkan kehendak-Nya…TDG

31.3

Mereka yang takut akan Tuhan harus berpikir sendiri.

Mereka tidak lagi membiarkan orang lain berpikir. Pikiran

mereka tidak lagi terikat pada prinsip, teori, dan doktrin

yang salah. Ketidaktahuan dan kejahatan, kejahatan dan

kekerasan, penindasan di tingkat tinggi, harus

disingkapkan. Terang kehidupan telah datang ke dunia ini

untuk bersinar di tengah kegelapan moral. Injil sekarang

akan diberitakan di antara orang-orang miskin dan

tertindas. Mereka yang hidup sederhana akan diberi

kesempatan untuk memahami kualifikasi nyata yang

diperlukan untuk masuk ke dalam kerajaan Allah. TDG

31.4

Dan saat ini, orang-orang dari kalangan bawah harus

mengambil peran mereka dalam menaati perintah,

“Majulah.” Oleh iman mereka harus menghadapi

kesulitan-kesulitan, tidak berani menyerah pada

perselisihan dan ocehan lidah-lidah yang tidak percaya.

Mereka harus maju terus dari satu tingkat keberhasilan ke

tingkat keberhasilan yang lain, selalu berdoa, dan

menjalankan iman yang menjawab doa….TDG 31.5

Agen-agen Tuhan ada banyak! Namun semua orang yang

bersedia bekerja sesuai rencana Tuhan termasuk dalam

perkataan, “Kamu adalah ladang Allah, bangunan Allah” (

1 Korintus 3:9 ). Hamba-hamba Tuhan harus bergerak

agar tidak ada karunia rohani yang hilang. Keinginan

mereka harus ditunda, dan ketika waktu Tuhan tiba,

tongkat itu akan berkembang. Tidak seorang pun dapat

mengetahui bentuk pekerjaan yang akan diambil, namun

hamba-hamba Allah harus menjadi orang-orang yang

teliti, mampu memahami jalan dan kehendak Pemimpin

mereka.— Letter 8, 23 Januari 1899, kepada Dr. J. H.

Kellogg, pengawas medis Pertempuran Sanatorium

Sungai. TDG 31.6

Baca Mazmur 60:1-5. Menurut Anda, untuk situasi

apa mazmur ini cocok dijadikan doa? Bagaimana kita

dapat memperoleh manfaat dari mazmur ratapan

bahkan di saat-saat kehidupan yang penuh sukacita?

Jumat, 12 JanuariJumat, 12 Januari

Pelajaran Lanjutan

“Melalui nyanyian, Daud, di tengah-tengah perubahan

dalam hidupnya yang penuh dengan perubahan,

mengadakan persekutuan dengan surga. Betapa

manisnya pengalamannya sebagai anak gembala yang

tercermin dalam kata-katanya: Ed 164.1

“‘TUHAN adalah gembalaku, takkan kekurangan aku. Ia

membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia

membimbing aku ke air yang tenang;.... Sekalipun aku

berjalan dalam lembah kekelaman, aku tidak takut

bahaya, sebab Engkau besertaku; gada-Mu dan tongkat-

Mu, itulah yang menghibur aku.’” Mazmur 23:1-4. Ed 164.2

“Dalam keberaniannya sebagai seorang buronan yang

diburu, mencari perlindungan di bebatuan dan gua-gua di

padang gurun, tulisnya: Ed 164.3

“‘Ya Allah, Engkaulah Allahku, aku mencari Engkau, jiwaku

haus kepada-Mu, tubuhku rindu kepada-Mu, seperti

tanah yang kering dan tandus, tiada berair…. Engkau telah

menjadi pertolonganku, dan dalam naungan sayap-Mu

aku bersorak-sorai.” “Ed 164.4

“‘Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan mengapa

engkau gelisah di dalam diriku? Berharaplah kepada Allah!

Sebab aku bersyukur lagi kepada-Nya, penolongku dan

Allahku!” Ed 164.5

“‘TUHAN adalah terangku dan keselamatanku, kepada

siapakah aku harus takut? TUHAN adalah benteng

hidupku, terhadap siapakah aku harus gemetar?” Mazmur

63:1-7, R.V.; 42:11; 27:1. Ed 164.6

“Kepercayaan yang sama juga terpancar dalam kata-kata

yang dituliskan ketika, sebagai raja yang dilengserkan dan

tidak bermahkota, Daud melarikan diri dari Yerusalem

karena pemberontakan Absalom. Diliputi kesedihan dan
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karena pemberontakan Absalom. Diliputi kesedihan dan

kelelahan dalam pelariannya, ia dan rombongannya

berhenti di tepi Sungai Yordan untuk beristirahat selama

beberapa jam. Dia terbangun oleh panggilan untuk segera

melarikan diri. Dalam kegelapan, perjalanan

menyeberangi sungai yang dalam dan mengalir deras itu

harus dilakukan oleh seluruh rombongan yang terdiri dari

pria, wanita, dan anak-anak kecil; karena yang mengejar

mereka adalah pasukan anak pengkhianat itu. Ed 164.7

Di saat pencobaan yang paling kelam itu, Daud bernyanyi:

Ed 165.1

“‘Dengan nyaring aku berseru kepada TUHAN, dan Ia

menjawab aku dari gunung-Nya yang kudus. Ed 165.2

“‘Aku membaringkan diri, lalu tidur; aku bangun, sebab

TUHAN menopang aku! Aku tidak takut kepada puluhan

ribu orang yang siap mengepung aku.’” Mazmur 3:4-6. Ed

165.3

Untuk pelajaran selanjutnya, silahkan menghubungi:
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